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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial. Mengukur seberapa besar ketercapaian peningkatan kemampuan siswa
dalam materi potensi sumber daya alam melalui pembelajaran kooperatif model GI. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan melaksanakan 3 siklus. Berdasarkan
penelitian yang telah dilaksanakan maka didapatkan hasil bahwa Pembelajaran kooperatif
model GI memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai
dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (53,13), siklus II
(71,88 %), siklus III (96,88 %). Penerapan pembelajaran kooperatif model GI mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar matematika,
hal ini ditunjukan dengan antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat
dengan pembelajaran kooperatif model GI sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Kata Kunci: Prestasi Belajar, [lImu Pengetahuan Sosial, Pembelajaran Kooperatif Model GI.

ABSTRACT
This study aims to improve student achievement in social science subjects. Measuring how much
the achievement of improving students' abilities in material potential of natural resources through
cooperative learning of the GI model. This study uses a type of classroom action research by
carrying out 3 cycles. Based on the research that has been carried out, the results show that
cooperative learning of the GI model has a positive impact on improving student achievement as
indicated by an increase in student mastery in each cycle, namely cycle I (53.13), cycle Il (71.88%),
cycle 111 (96.88%). The application of the GI model of cooperative learning has a positive influence,
namely it can increase students' learning motivation in learning mathematics, this is shown by the
enthusiasm of students who state that students are interested and interested in the GI cooperative
learning model so that they become motivated to learn.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek kebudayaan umat manusia yang
berlangsung sepanjang hayat. Peranan pendidikan sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan, bahkan sifatnya yang mutlak dalam kehidupan manusia
menjadikan pendidikan sebagai tolak ukur bagi maju-mundurnya suatu bangsa.
Menurut Jalaluddin dan Idi (2002), mengemukakan bahwa pendidikan adalah sebagai
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan
baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan
kebudayaannya.

Mengingat sangat pentingnya bagi kehidupan, maka pendidikan harus dilaksanakan
sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Untuk melaksanakan
pendidikan harus dimulai dengan pengadaan tenaga pendidikan sampai pada usaha
peningkatan mutu tenaga kependidikan. Kemampuan guru sebagai tenaga
kependidikan, baik secara personal, sosial, maupun professional harus benar-benar
dipikirkan karena pada dasarnya guru sebagai tenaga kependidikan merupakan tenaga
lapangan yang langsung melaksanakan kependidikan dan sebagai ujung tombak
keberhasilan pendidikan (Sudirman, 1992: 3).

Tampaknya, perlu adanya perubahan paradigma dalam menelaah proses belajar
siswa dan interaksi antara siswa dan guru. Sudah seyogyanyalah kegiatan belajar
mengajar juga lebih mempertimbangkan siswa. Siswa bukanlah sebuah botol kosong
yang bisa diisi dengan muatan-muatan informasi apa saja yang dianggap perlu oleh
guru. Selain itu, alur proses belajar tidak harus berasal dari guru menuju siswa. Siswa
bisa juga saling mengajar dengan sesama siswa yang lainnnya. Bahkan, banyak
penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya (peer teaching) ternyata
lebih efektif daripada pengajaran oleh guru. Sistem pengajaran yang memberi
kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-
tugas yang terstruktur disebut sebagai sistem “pembelajaran gotong royong” atau
cooperative learning. Dalam sistem ini, guru bertindak sebagai fasilitator.

Ada beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih
sering di sekolah-sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi transformasi

sosial, ekonomi, dan demografis yang mengharuskan sekolah untuk lebih menyiapkan
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anak didik dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi
dalam dunia yang berubah dan berkembang pesat.

Sesungguhnya, bagi guru-guru di negeri ini metode gotong royong tidak terlampau
asing dan mereka telah sering menggunakannya dan mengenalnya sebagai metode
kerja kelompok. Memang tidak bisa disangkal bahwa banyak guru telah sering
menugaskan para siswa untuk bekerja dalam kelompok.

Sayangnya, metode kerja kelompok sering dianggap kurang efektif. Berbagai sikap
dan kesan negative memang bermunculan dalam pelaksaan metode kerja kelompok.
Jika kerja kelompok tidak berhasil, siswa cenderung saling menyalahkan. Sebaliknya
jika berhasil, muncul perasaan tidak adil. Siswa yang pandai/rajin merasa rekannya
yang kurang mampu telah membonceng pada hasil kerja mereka. Akibatnya, metode
kerja kelompok yang seharusnya bertujuan mulia, yakni menanamkan rasa
persaudaraan dan kemampuan bekerja sama, justru bisa berakhir dengan
ketidakpuasaan dan kekecewaaan. Bukan hanya guru dan siswa yang merasa pesimis
mengenai penggunaan metode kerja kelompok, bahkan kadang-kadang orang tua pun
merasa was-was jika anak mereka dimasukkan dalam satu kelompok dengan siswa lain
yang dianggap kurang seimbang.

Berbagai dampak negatif dalam menggunakan metode kerja kelmpok tersebut
seharusnya bisa dihindari jika saja guru mau meluangkan lebih banyak waktu dan
perhatian dalam mempersiapkan dan menyusun metode kerja kelompok. Yang
diperkanalkan dalam metode pembelajaran cooperative learning bukan sekedar kerja
kelompok, melainkan pada penstrukturannya. Jadi, sistem pengajaran cooperative
learning bisa didefinisikan sebagai kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Yang
termasuk di dalam struktur ini adalah lima unsru pokok (Johnson & Johnson, 1993),
yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal,
keahlian bekerja sama, dan proses kelompok.

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk melihat
pengaruh pembelajaran terstruktur dan pemberian balikan terhadap prestasi belajar
siswa dengan mengambil judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial pada materi Potensi Sumber daya alam di kawasan Asia Tenggara
Melalui Pembelajaran Kooperatif Model GI. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di

Kelas VIII-A MTs PUI Cikaso Tahun Pelajaran 2022-2023".
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B. LANDASAN TEORI
1. Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial

Di dalam istilah hasil belajar, terdapat dua unsur di dalamnya, yaitu unsur hasil dan
unsur belajar. Hasil merupakan suatu hasil yang telah dicapai pebelajar dalam kegiatan
belajarnya (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya), sebagaimana
dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, (1995: 787). Dari pengertian ini, maka
hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan
oleh mata pelajaran, lajimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru.

Belajar itu sebagai suatu proses perubahan tingkah laku, atau memaknai sesuatu
yang diperoleh. Akan tetapi apabila kita bicara tentang hasil belajar, maka hal itu
merupakan hasil yang telah dicapai oleh si pembelajar.

Istilah hasil belajar mempunyai hubungan yang erat kaitannya dengan prestasi
belajar. Sesungguhnya sangat sulit untuk membedakan pengertian prestasi belajar
dengan hasil belajar. Ada yang berpendapat bahwa pengertian hasil belajar dianggap
sama dengan pengertian prestasi belajar. Akan tetapi lebih dahulu sebaiknya kita simak
pendapat yang mengatakan bahwa hasil belajar berbeda secara prinsipil dengan
prestasi belajar. Hasil belajar menunjukkan kualitas jangka waktu yang lebih panjang,
misalnya satu cawu, satu semester dan sebagainya. Sedangkan prestasi belajar
menunjukkan kualitas yang lebih pendek, misalnya satu pokok bahasan, satu kali
ulangan harian dan sebagainya.

Nawawi (1981: 100) mengemukakan pengertian hasil adalah sebagai berikut:
Keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu.

Pendapat lain dikemukakan oleh Sadly (1977: 904), yang memberikan penjelasan
tentang hasil belajar sebagai berikut, “Hasil yang dicapai oleh tenaga atau daya kerja
seseorang dalam waktu tertentu”, sedangkan Marimba (1978: 143) mengatakan bahwa
“hasil adalah kemampuan seseorang atau kelompok yang secara langsung dapat
diukur”.

Menurut Nawawi (1981: 127), berdasarkan tujuannya, hasil belajar dibagi menjadi

tiga macam, yaitu:
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a. Hasil belajar yang berupa kemampuan keterampilan atau kecapakan di dalam
melakukan atau mengerjakan suatu tugas, termasuk di dalamnya keterampilan
menggunakan alat.

b. Hasil belajar yang berupa kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan tentang apa
yang dikerjakan.

c. Hasil belajar yang berupa perubahan sikap dan tingkah laku.

Sejak awal dikembangkannya ilmu pengetahuan tentang perilaku manusia, banyak
dibahas mengenai bagaimana mencapai hasil belajar yang efektif. Para pakar dibidang
pendidikan dan psikologi mencoba mengidentifikasikan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Dengan diketahuinya faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap hasil belajar, para pelaksana maupun pelaku kegiatan belajar dapat memberi
intervensi positif untuk meningkatkan hasil belajar yang akan diperoleh.

Secara implisit, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal
Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan keadaan fungsi-

fungsi fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang atau melatar belakangi aktivitas
belajar. Keadaan jasmani yang sehat akan lain pengaruhnya dibanding jasmani yang
keadaannya kurang sehat. Untuk menjaga agar keadaan jasmani tetap sehat, nutrisi
harus cukup. Hal ini disebabkan, kekurangan kadar makanan akan mengakibatkan
keadaan jasmani lemah yang mengakibatkan lekas mengantuk dan lelah.

Faktor psikologis, yaitu yang mendorong atau memotivasi belajar. Faktor-faktor
tersebut diantaranya:

1) Adanya keinginan untuk tahu

2) Agar mendapatkan simpati dari orang lain.

3) Untuk memperbaiki kegagalan

4) Untuk mendapatkan rasa aman.

b. Faktor Eksternal
Faktor-faktor eksternal, yaitu faktor dari luar diri anak yang ikut mempengaruhi

belajar anak, yang antara lain berasal dari orang tua, sekolah, dan masyarakat.
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2. Pengajaran Kooperatif

Pengajaran kooperatif (Cooperatif Learning) memerlukan pendekatan pengajaran
melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan
kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar (Houlobec, 2001).

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Manusia memiliki derajat potensi, latar belakang histories, serta harapan masa depan
yang berbeda-beda. Karena adanya perbedaan, manusia dapat silih asah (saling
mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan interaksi yang silih
asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetapi juga
sesama siswa.

Manusia adalah makhluk individual, berbeda satu dengan sama lain. Karena sifatnya
yang individual maka manusia yang satu membutuhkan manusia lainnya sehingga
sebagai konsekuensi logisnya manusia harus menjadi makhluk sosial, makhluk yang
berinteraksi dengan sesamanya. Karena satu sama lain saling membutuhkan maka
harus ada interaksi yang silih asih (saling menyayangi atau saling mencintai).
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang secara sadar dan sengaja
menciptakan interaksi yang saling mengasihi antar sesama siswa.

Perbedaan antar manusia yang tidak terkelola secara baik dapat menimbulkan
ketersinggungan dan kesalahpahaman antar sesamanya. Agar manusia terhindar dari
ketersinggungan dan kesalahpahaman maka diperlukan interaksi yang silih asuh (saling
tenggang rasa). Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan
sengaja menciptakan interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan dan
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan. Dengan ringkas Abdurrahman
dan Bintoro (200: 78) mengatakan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih
asah, silih asih, dan silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup di dalam
masyarakat nyata”.

3. Metode GI (Group Investigation)

Dasar-dasar GI dirancang oleh Herbert Thelen, selanjutnya dipeluas dan diperbaiki
oleh Sharan dan kawan-kawannya dari Universitas Tel Aviv. Metode GI sering
dipandang sebagai metode yang paling kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan

dalam pembelajaran kooperatif. Dibandingkan dengan metode STAD dan Jigsaw,
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metode GI melibatkan siswa sejak pernecanaan, baik dalam menentukan topik maupun
cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Metode ini menuntut para siswa untuk
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan
proses kelompok (group process skills). Para guru yang menggunakan metode GI
umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 hingga 6
siswa dengan karakteristik yang heterogen. Pembagian kelompok dapat juga
didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap sutu topok
tertentu. Para siswa memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi
mendalam terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan
menyajikan suatu laporan di depan kelas secara keseluruhan. Adapun deskripsi
mengenai langkah-langkah GI dapat dikemukakan sebagai berikut.

a. Seleksi topik. Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah
umum yang biasanya digambarkan lebih dahulu oleh guru. Para siswa selanjutnya
diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas (task
oriented groups) yang beranggotakan 2 hingga enam orang. Komposisi kelompok
heterogen baik dalam jenis kelamin, etnik, maupun kemampuan akademik.

b. Merencanakan kerja sama. Para siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur
belajar khusus, tugas dan tujuan umum (goals) yang konsisten dengan berbagai topik
dan subtopik yang telah dipilih pada langkah 1 di atas.

c. Implementasi. Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada
langkah 2. Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan
dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa untuk menggunakan berbagai
sumber baik yang terdapat di dalam maupun di luar sekolah. Guru terus-menerus
mengikuti kemajuan tiap kelmpok dan memberikan bantuan jika diperlukan.

d. Analisis dan sintesis. Para siswa menganalisis dan mensintesiskan berbagai informasi
yang diperoleh pada langkah 3 dan merencanakan agar dapat diringkaskan dalam
suatu penyajian yang menarik di depan kelas.

e. Penyajian hasil akhir. Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik
dari berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat
dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai suatu topik tersebut. Presentasi

kelompok dikoordinasikan oleh guru.

117



UNIEDU: Universal Journal of Educational Research
p-ISSN 2721-2424 Vol 04 (01) April 2023, 111-122
e-ISSN 2721-9151

f. Evaluasi. Selanjutnya, guru beserta para siswa melakukan evaluasi mengenai
kontribusi tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan.

Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, atau keduanya.

C. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tentang meningkatkan

hasil belajar dan keterampilan berkomunikasi siswa dalam materi showing care melalui

metode permainan kuis. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII A MTs PUI Cikaso

Kecamatan Kramtmulya Kabupaten Kuningan dalam mata pelajaran IPS. Penelitian ini

dilakukan dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanan,

pelaksanan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
Instrumen Penelitian dan Pengolahan Data

1. Tes Uji Kompetensi digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa
yang dilaksanakan dalam bentuk tes. Selain tes lisan dan tulisan, juga dilaksanakan
tes dengan metode bermain missing word untuk keterampilan berbicara dalam
materi Showing Care.

2. Lembar Observasi. Observasi tindakan dilakukan oleh seorang guru Bahasa Inggris
yang bertindak sebagai observer. Lembar observasi dibuat untuk memperoleh
gambaran langsung selain tentang kondisi pelaksanaan tindakan didalam kelas, juga
lembar observasi ini digunakan untuk mengamati peneliti dalam melaksanakan

penelitian, kondisi kelas dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
Langkah-langkah pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengolah data yang terkumpul seperti:

a. Data aktifitas siswa sesuatu proses pembelajaran yaitu dari lembar observasi.

b. Data berupa nilai yang diperoleh dari hasil uji kompetensi.

c. Data lembar observervasi pengamat.

d. Menyeleksi data. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
terkumpul dapat diolah atau tidak.

e. Mengklasifikasikan dan mentabulasikan data. Langkah Kklasifikasi data dilakukan

untuk mengelompokan data sesuai dengan alternatif jawaban yang tertera dalam uji

118



UNIEDU: Universal Journal of Educational Research
p-ISSN 2721-2424 Vol 04 (01) April 2023, 111-122
e-ISSN 2721-9151

kompetensi. Sedang langkah mentabulasikan data dilakukan untuk memperoleh
gambaran mengenai jumlah frekuensi.

f. Menghitung Persentasi. Persentasi digunakan untuk melihat besarnya persentase
dari setiap alternatif jawaban pada setiap pertanyaan sehingga data yang diperoleh
dapat dianalisa.

g. Menyimpulkan hasil penelitian setelah data dianalis.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi
berupa pengamatan pengelolaan pembelajaran kooperatif model GI dan pengamatan
aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada
setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-
betul mewakili apa yang diinginkan. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan
pengelolaan pembelajaran kooperatif model GI yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif model GI dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa dan data pengamatan aktivitas siswa dan guru.

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif model GI.

1. Analisis Data Penelitian Persiklus
a. Siklus I

Berdasarkan hasil siklus [ maka didapatkan kesimpulan bahwa dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif model GI diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah
70,31 dan ketuntasan belajar mencapai 53,13 % atau ada 17 siswa dari 32 siswa sudah
tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal
siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai 2 75 hanya sebesar
53,13 % lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%.
Hal ini disebabkan karena siswa masih baru dan asing terhadap metode baru yang

diterapkan dalam proses belajar mengajar.
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b. Siklus II

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II maka diperoleh nilai rata-rata prestasi
belajar siswa adalah 74,02 dan ketuntasan belajar mencapai 71,88 % atau ada 23 siswa
dari 32 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini
ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena siswa mambantu siswa yang
kurang mampu dalam mata pelajaran yang mereka pelajari. Disamping itu adanya
kemampuan guru yang mulai meningkat dalam prose belajar mengajar.
c. Siklus III

Berdasarkan hasil siklus III diperoleh nilai rata-rata tes formatif siswa kelas VIII A
sebesar 79,22. Dari Jumlah 32 siswa Kelas VIII A MTs PUI Cikaso Kecamatan
Kramatmulya Tahun Pelajaran 2022-2023 yang telah tuntas sebanyak 31 siswa dan 1
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang
telah tercapai sebesar 96,88 % (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada
siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran yang telah diterapkan selama ini serta ada tanggung
jawab kelompok dari siswa yang lebih mampu untuk mengajari temannya kurang
mampu.
2. Pembahasan
a. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif model GI
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi
yang telah disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II,
dan III) yaitu masing-masing 53,13 %, 71,88 %, dan 96,88 %. Pada siklus III ketuntasan
belajar siswa secara klasikal telah tercapai.
b. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
kooperatif model GI dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak

positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dan penguasaan materi pelajaran
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yang telah diterima selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-
rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.
c. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
Matematika dengan pembelajaran kooperatif model GI yang paling dominan adalah,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif model GI dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas
guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam
mengerjakan kegiatan, menjelaskan materi yang tidak dimengerti siswa, memberi
umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup

besar.

E. KESIMPULAN
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Pembelajaran kooperatif model GI memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus, yaitu siklus I (53,13), siklus II (71,88 %), siklus III (96,88 %).

2. Penerapan pembelajaran kooperatif model GI mempunyai pengaruh positif, yaitu
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar matematika, hal ini
ditunjukan dengan antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan
berminat dengan pembelajaran kooperatif model GI sehingga mereka menjadi
termotivasi untuk belajar.

3. Pembelajaran kooperatif model GI memiliki dampak positif terhadap kerjasama
antara siswa, hal ini ditunjukkan adanya tanggung jawab dalam kelompok dimana

siswa yang lebih mampu mengajari temannya yang kurang mampu.
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